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Abstrak 

Pelnellitian ini melmiliki tujuan untuk melngeltahui pelngaruh duel profelssional carel, dan pelngalaman 

kelrja telrhadap kualitas audit pada Badan Pelmelriksa Keluangan (BPK) Provinsi Sumatelra Sellatan. 

Populasi dalam pelnellitian ini, yaitu 62 auditor BPK Provinsi Sumatelra Sellatan dan telknik pelmilihan 

sampell melnggunakan Telknik simplel random sampling. Data yang digunakan dalam pelnellitian ini, yaitu 

data angkelt (kuisionelr) yang diselbar kelpada selluruh auditor pada BPK Pelrwakilan Provinsi Sumatelra 

Sellatan (auditor muda, auditor pelrtama dan auditor madya) delngan melndapatkan relsponsel pelnellitian 

selbanyak 37 orang. Analisis menggunakan analisis relgrelsi linielr belrganda delngan bantuan program 

Statistical Program and Selrvicel Solution (SPSS) velrsi 26. Belrdasarkan hasil uji melnunjukkan bahwa 

selcara parsial Duel Profelssional Carel, dan Pelngalaman Kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap Kualitas Audit dan selcara simultan melnunjukkan hasil bahwa Duel Profelssional Carel, 

Pelngalaman Kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan selbelsar 59,4% telrhadap Kualitas Audit. 

Kata Kunci: Duel Profelssional Carel, Pelngalaman Kelrja, dan Kualitas Audit 

 

Abstract 

This aims to find out about the profelssional carel duel, and the experience of audit quality management 

at the Financial Pelmelriksa Agency (BPK) of Sumatelra Sellatan Province. The population in this 

study, namely 62 auditors of BPK Sumatelra Sellatan Province and sample selection research using 

simple random sampling telknik. The data used in this questionnaire were questionnaire data 

distributed to all auditors at the BPK Pelrrepresentativean Sumatelra Sellatan Province (junior 

auditors, first auditors and associate auditors) by getting 37 people. The analysis used multiple linear 

relgrelsion analysis with the help of the Statistical Program and Selrvicel Solution (SPSS) program 

velrsi 26. Based on the test results, it shows that the partial result of the Carel Professional Duel, and 

the Pelrpelnja Kelrpelnlaman has a positive and significant effect on Audit Quality and simultaneously 

shows the results that the Carel Profelssional Duel, the Kelrpelja Belrpelnaffect positive and significant 

59.4% of the Audit Quality score. 

Keywords: Duel Profelssional Carel, Work Elxpelrielncel, and Audit Quality 

 

1. PENDAHULUAN  

Dalam mellakukan pelngellolaan suatu 

nelgara, pelmelrintah melmelrlukan dana yang 

cukup belsar. Dana telrselbut melmelrlukan 

pelngawasan atas pelnggunaannya agar dapat 

didistribusikan selcara melrata, elfisieln dan 

elfelktif. Upaya melwujudkan akuntabilitas dan 

transparansi pelngellolaan keluangan nelgara, 

yaitu delngan melnyampaikan laporan keluangan 

pelmelrintah selbagai belntuk 

pelrtanggungjawaban yang delngan melmelnuhi 

Standar Akuntansi Pelmelrintah (SAP) yang 

tellah ditelrima selcara umum (UU No.17 tahun 

2003).Laporan pelrtanggungjawaban belrupa 

laporan keluangan pelmelrintah akan diuji 

kelwajaran dan kelselsuaiannya belrdasarkan 

pelraturan yang belrlaku. Belrdasarkan UU No. 15 

tahun 2004 selsuai delngan Standar Pelmelriksaan 

Keluangan Nelgara (SPKN), Badan Pelmelriksa 

Keluangan (BPK) diamanahkan untuk 

melnjalankan fungsi pelmelriksaan atas laporan 

pelrtanggungjawaban pelmelrintah. BPK harus 

melrelncanakan dan mellaksanakan pelmelriksaan 

untuk melmastikan bahwa laporan keluangan 

telrselbut belbas dari kelsalahan pelnyajian yang 

matelrial. Hal ini dilakukan dalam rangka 

melnghasilkan audit yang belrkualitas, selhingga 

melnciptakan pelmelrintahan yang belrsih dan 

belbas dari korupsi, kolusi, dan nelpotismel 

(KKN). 

Badan Akuntabilitas Keluangan Nelgara 

(BAKN) melngkritisi hasil audit BPK 
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Pelrwakilan Provinsi Sumatelra Sellatan 

telrhadap Dana Alokasi Khusus (DAK). 

Pelmaparan hasil audit BPK Pelrwakilan 

Provinsi Sumatelra Sellatan telrhadap 

pellaksanaan DAK (fisik maupun non fisik) 

untuk tahun 2017-2018 pada tingkat provinsi, 

Kabupateln/Kota di Provinsi Sumatelra Sellatan 

kurang kritis dan bellum belgitu spelsifik, 

karelna prosels pelnganggaran DAK yang 

bellum transparan. Telmuan-telmuan dari hasil 

audit yang belrulang disampaikan olelh BPK 

akan melnjadi pelrhatian dan diharapkan BPK 

lelbih aktif selrta informatif agar dapat ditellaah 

lelbih jauh untuk dipelrbaiki keldelpannya atas 

telmuan-telmuan telrselbut, selbagaimana dilansir 

di laman www.dpr.go.id/ pada tanggal 17 

marelt 2021. Hasil audit yang dikritisi olelh 

BAKN telrselbut harus melnjadi pelrhatian olelh 

BPK agar dapat telrus melngelvaluasi hasil audit 

melnjadi lelbih kritis dan spelsifik. Melnurut 

SPKN (2017), auditor dalam mellakukan 

pelkelrjaannya melnyusun Laporan Hasil 

Pelmelriksaan (LHP) harus telpat waktu, 

lelngkap, akurat, objelktif, melyakinkan, jellas, 

dan ringkas. Jika telrdapat keltidakselsuaian 

kondisi delngan kritelria yang ada, BPK harus 

melngungkapkan telmuan dalam LHP, agar 

dapat melnciptakan hasil audit yang 

belrkualitas. 

Kualitas audit melrupakan probabilitas 

dalam melnelmukan dan mellaporkan suatu 

pelnyellelwelngan bagi selorang auditor 

pelmelrintah yang telrjadi pada suatu instansi 

atau pelmelrintah baik pusat maupun 

pelmelrintah daelrah (Del Angello, 1981). 

Standar pelmelriksaan melrupakan acuan dalam 

mellaksanakan pelmelriksaan pelngellolaan dan 

tanggung jawab keluangan nelgara. Standar 

pelmelriksaan keluangan nelgara yang wajib 

dipeldomani olelh auditor telrdiri dari standar 

umum, standar pellaksanaan, dan standar 

pellaporan pelmelriksaan. BPK akan Melnyusun 

dan melnyajikan hasil pelmelriksaannya belrupa 

opini telrhadap LHP. Opini yang dihasilkan 

melrupakan pelrnyataan profelsional olelh 

selorang auditor melngelnai kelwajaran 

informasi pada laporan keluangan yang 

dipelriksa (UU No. 15 tahun 2004). 

Belrdasarkan data ringkasan opini 

hasil pelmelriksaan BPK pada Kabupateln/Kota 

di Provinsi Sumatelra Sellatan hampir selluruh 

kabupateln/kota di Provinsi Sumatelra Sellatan 

dapat melmpelrtahankan opini belrupa WTP 

seltiap tahunnya. Namun, pada tahun 2017 dan 

tahun 2020, Kabupateln Pelnukal Abab 

Lelmatang Ilir melndapatkan opini WDP yang 

dibelrikan olelh BPK atas laporan keluangan yang 

tellah dipelriksa. Kabupateln Musi Banyuasin 

juga bellum dapat melmpelrtahankan opini atas 

pelmelriksaan laporan keluangannya. Pada tahun 

2021, Kabupateln Musi Banyuasin melndapatkan 

opini WDP atas laporan keluangan yang tellah 

dipelriksa. BPK akan melmbelrikan tindak lanjut 

belrupa relkomelndasi atas telmuan dalam laporan 

keluangan yang dipelriksanya. Bahkan, untuk 

melndapatkan opini WTP, tindak lanjut dalam 

relkomelndasi telmuan yang dibelrikan olelh BPK 

melnjadi salah satu faktor dan belrpelngaruh belsar 

dalam melningkatkan probabilitas elntitas 

(Akbar, 2016)  

Pelnelliti telrtarik untuk melnganalisis 

Faktor-faktor yang dapat melmpelngaruhi 

kualitas audit pada BPK Pelrwakilan Provinsi 

Sumatelra Sellatan belrdasarkan hasil dari 

belrbagai pelnellitian selbellumnya dan  felnomelna 

yang telrjadi. 

2. TELAAH LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Atribusi 

  Freliz Helidelr (1896-1988) melrupakan 

selorang psikolog austria pelnelmu telori atribusi. 

Telori ini melnggambarkan bagaimana selselorang 

dapat melnjellaskan tingkah laku orang lain 

dirinya selndiri. Pelrilaku selselorang dapat 

ditelntukan delngan adanya kombinasi antara 

kelkuatan intelrnal dari dalam diri selselorang 

delngan kelkuatan elkstelrnal yang belrasal dari 

faktor-faktor luar. Prosels atribusi melrupakan 

prosels yang dapat melnelntukan selbuah pelrilaku 

atau keljadian yang diamati diselbabkan selcara 

luas olelh orang yang selbagai faktor intelrnal atau 

lingkungan selbagai faktor elkstelrnal (McShanel, 

2008). Pelrilaku diatribusikan pada selbuah 

pelrilaku atau watak selselorang selpelrti 

kelpribadian, motivasi, dan sikap. 

   Duel Profelssional Carel, Pelngalaman 

Kelrja melrupakan faktor intelrnal dan elkstelrnal 

yang dapat melmpelngaruhi selorang auditor saat 

melnjalankan tugasnya dalam melmelriksa. 

Melmiliki sikap celrmat atau kelhati-hatian 

profelsionalismel dalam mellaksanakan tugasnya 

selbagai pelmelriksa harus dimiliki olelh selorang 

auditor juga. Pelngalaman yang dimiliki olelh 

masing-masing auditor dalam melnjalankan 

tugasnya dapat lelbih melyakinkan dirinya saat 

melmelriksa. Kelyakinan ini belrasal dari faktor 

intelrnal, yaitu kelyakinan dari dalam dirinya 

selndiri dan faktor elkstelrnal yang didapat dari 
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 selbelrapa banyak pelngalamannya selbagai 

selorang auditor yang dapat melnimbulkan sikap 

kritis dan kelhati-hatian telrhadap elntitas yang 

dipelriksa, hal ini dapat melmpelngaruhi hasil 

audit agar lelbih belrkualitas. 

 

2.1  Kualitas Audit 

Melnurut Del Angello (1981) Kualitas 

audit melrupakan suatu probabilitas bahwa 

laporan keluangan melngandung kelkelliruan 

matelrial dan auditor akan melnelmukan dan 

mellaporkan kelkelliruan matelrial dalam 

laporan keluangan telrselbut. Melnurut (Arens A 

et al, 2019) bahwa kualitas audit melrupakan 

pelngumpulan dan elvaluasi bukti melngelnai 

informasi yang sampaikan olelh orang yang 

belrkompelteln dalam melnelntukan dan 

mellaporkan delrajat kelselsuaian antara 

informasi delngan kritelria yang tellah 

diteltapkan. Ismail et al, 2019 melnjellaskan 

bahwa telrlelpas dari kelnyataan ada belragam 

delfinisi kualitas audit, pada umumnya 

telrdapat dua ellelmeln fundamelntal yang 

dikelmbangkan saat melngelvaluasi delfinisi dari 

kualitas audit, yakni kelmampuan selorang 

auditor dalam melnelmukan dan melnyatakan 

salah saji. 

2.2 Due Professional Care 

Duel Profelssional Carel melrupakan 

sikap celrmat dan selksama delngan selcara kritis 

belrpikir, mellakukan elvaluasi pada bukti audit, 

selrta belrhati-hati dalam mellaksanakan tugas, 

mellakukan pelmelriksaan delngan tidak celroboh 

dan melmiliki keltelguhan dalam mellaksanakan 

tanggung jawab. (Agoels, 2019:36). Sikap Duel 

Profelssional Carel belrtujuan agar aktifitas audit 

dan pelrilaku profelsional tidak melmiliki dampak 

melrugikan bagi orang lain, kurangnya sikap 

celrmat dalam audit melngakibatkan kelpeldulian 

akan kelrusakan masyarakat untuk melnghindari 

relsiko audit itu selndiri yang diselimbangkan 

delngan kelpelrluan (Agoes & Hoesada, 2018). 
Melnurut SPKN (2017) profelsionalismel 

melrupakan suatu kelmampuan, kelahlian, dan 

komitmeln profelsi yang diselrtai delngan prinsip 

kelhati-hatian (duel carel) dalam melnjalankan 

tugas diiringi delngam kelcelrmatan, keltellitian, 

dan teltap belrpeldoman telrhadap standar dan 

keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan yang 

belrlaku. 

H1: Duel Profelssional Carel dan Kualitas 

Audit 

2.3 Pengalaman Kerja 

Pada Puspita elt al (2020) melnyatakan 

bahwa pelngalaman kelrja dapat melmbelriksan 

pelluang yang belsar untuk mellakukan pelkelrjaan 

yang lelbih baik lagi dan melnunjukkan jelnis-

jelnis pelkelrjaan yang dilakukan. Bagi selorang 

auditor, pelngalaman kelrja melrupakan 

pelngalaman dirinya selbagai auditor delngan 

mellakukan kelgiatan audit, yaitu banyaknya 

pellaksanaan tugas audit dan selbelrapa lamanya 

auditor telrselbut belkelrja (Sukriah et al., 2009). 

Pelkelrjaan yang dilakukan olelh auditor baik 

lansung maupun tidak lansung dapat melnambah 

kelahliannya dalam melnjalankan tugas, selpelrti 

melngindikasi risiko-risiko pada elntitas. 

Kelahlian yang melmadai itu dapat melnjadi 

kualifikasi auditor dalam melnelrima pelrikatan 

audit (Savitri, 2020) Auditor akan lelbih 

akurat dalam melnde ltelksi adanya ke lsalahan 

dan laporan pelme lriksaan yang dihasilkan 

akan selmakin baik, delngan adanya 

pe lngalaman dalam melmelriksa, selrta 

kualitas audit akan selmakin melningkat. 
H2: Pelngalaman Kelrja dan Kualitas Audit 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi pada pelnellitian ini, yaitu 

selluruh auditor BPK Pelrwakilan Provinsi 

Sumatelra Sellatan.  
Tabel 1 

 Populasi Penelitian 

No Nama Bagian Jumlah 

(Orang) 

1 Kelpala 

Subauditorat 2 

2 Auditor Madya 47 
3 Auditor Muda 102 
4 Auditor Pelrtama 8 
Jumlah 159 

Sumbelr : Data Pelgawai BPK Sumsell, 2023 

 

Sampell pelnellitian melnggunakan simplel 

random sampling dan ditelntukan delngan 

formula slovin, yaitu 62 orang. 

 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵(ⅇ)𝟐
 

Delngan populasi (N) selbanyak 1 orang 

maka jumlah sampell yang dibutuhkan dapat 

dihitung delngan rumus slovin belrikut. 

 

𝒏 =
𝟏𝟓𝟗

𝟏 + 𝟏𝟓𝟗 (𝟎, 𝟏)𝟐
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𝒏 =
𝟏𝟓𝟗

𝟐, 𝟓𝟗
 

𝒏 = 𝟔𝟏, 𝟑𝟖 𝐚𝐭𝐚𝐮 𝟔𝟐 𝐨𝐫𝐚𝐧𝐠 

 
3.1 Variabel Penelitian 

Duel Profelssional Carel melngadopsi 

dimelnsi dari (Agoes, 2019:22), yaitu sikap 

skelptis dan kelyakinan yang melmadai. 

Pelngalaman Kelrja (X3) melrujuk pada 

(Agoes, 2019 :54) delngan dua dimelnsi, yaitu 

lamanya belkelrja selbagai auditor, banyaknya 

tugas pelmelriksaan. Kualitas audit 

melngadopsi dimelnsi dari Sukriah et al (2009), 

yaitu kelselsuaian pelmelriksaan delngan standar 

audit dan kualitas laporan hasil audit. 

 

3.2 Model Analisis dan Uji Hipotesis 

Hasil pelrsamaan relgrelsi linelar 

belrganda melnyatakan bahwa duel profelssional 

carel, dan pelngalaman kelrja telrhadap kualitas 

audit. untuk melmbuktikan hipotelsis pelnellitian 

delngan mellakukan uji F (simultan) dan uji t 

(parsial). pelngolahan data pada pelnellitian ini 

delngan belrbantuan Statistical Program and 

Selrvicel Solution (SPSS) velrsi 26. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pelrolelhan data pada pelnellitian ini dari 

hasil relsponsel kuisionelr yang dibagikan kelpada 

auditor pada BPK Pelrwakilan Provinsi 

Sumatelra Sellatan delngan melnyelbarkan 

kuisionelr selbanyak 62 orang. Kuisionelr yang 

Kelmbali selbanyak 37 orang atau selbelsar 

59,67% dari 100%. Relsponsel ratel kuisionelr 

tidak harus melncapai 100%, namun akan 

selmakin baik jika relsponsel telrhadap kuisionelr 

selmakin tinggi, bahkan tingkat relsponse l 

kuisionelr selbelsar 30% sudah dapat dikatakan 

melmadai (Hartono, 2017). 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Tabell 2 belrikut melnunjukkan hasil 

analisis melnggunakan relgrelsi linelar belrganda. 

 

Tabel 2 

 Analisis Regresi Linear Berganda 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficie lnts t Sig. 

 B Std. Elrror   

1 (Constant) 8.374 5.086 1.647 .109 

X1 .626 .186 3.369 .002 

X2 .483 .140 3.454 .001 

Coefficientsa 

Sumbelr: Data Diolah, 2023 
 

Pelrsamaan relgrelsi belrdasarkan tabell 2, yaitu: 

 Y = 8,374 + 0,626 X1 +0,483 X2+ e 

Keltelrangan: 

Y  : Kualitas Audit 

X1 : Duel Profelssional Carel 

X2 : Pelngalaman Kelrja 

e    : Error 

Hasil pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda 

melnyatakan bahwa: 

1. Konstanta selbelsar 8,374 melnunjukkan 

bahwa jika tidak ada variabell indelpelndeln, 

yaitu variabell duel profelssional carel, dan 

pelngalaman kelrja = 0, maka tingkat 

pelrtimbangan kualitas audit pada BPK 

Pelrwakilan Provinsi Sumatelra Sellatan 

selbelsar 8,374 

2. Koelfisieln relgrelsi untuk variabell Duel 

Profelssional Carel (X2) selbelsar 0,626 

melnunjukkan bahwa seltiap pelnambahan 

indelpelnelnsi selbelsar 1% delngan asumsi 

variabell lainnya dianggap konstan, maka 

dapat melnaikkan pelrtimbangan kualitas 

audit BPK Pelrwakilan Provinsi Sumatelra 

Sellatan selbelsar 0,626 atau 62,6%. 

3. Koelfisieln relgrelsi untuk variabell 

Pelngalaman Kelrja (X3) selbelsar 0,483 

melnunjukkan bahwa seltiap pelnambahan 

indelpelnelnsi selbelsar 1% delngan asumsi 

variabell lainnya dianggap konstan, maka 

dapat melnaikkan pelrtimbangan kualitas 

audit BPK Pelrwakilan Provinsi Sumatelra 

Sellatan selbelsar 0,483 atau 38,2%. 

Tabel 3  

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Mo

dell R 

R 

Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrror of 

thel E lstimatel 

1 .785a .617 .594 2.455 

a. Pre ldictors: (Constant), X3, X2 

Sumbelr: Data Diolah, 2023 

 

Belrdasarkan tabell di atas melnunjukkan 

bahwa nilai Adjusteld R Squarel selbelsar 0,594 

atau 59,4%. Hal ini belrarti variabell duel 

profelssional carel (X1) dan pelngalaman kelrja 

(X2) selcara simultan dapat melnjellaskan 

variabell kualitas audit selbelsar 59,4% dan 
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sisanya selbelsar 40,6% dijellaskan olelh faktor-

faktor lain yang tidak diikutselrtakan pada 

pelnellitian ini. Nilai korellasi belrganda dari 

variabell duel profelssional carel dan 

pelngalaman kelrja selbelsar 0,785. Hal ini 

bahwa telrdapat hubungan positif antara 

variabell duel profelssional carel (X1) dan 

pelngalaman kelrja (X2) telrhadap kualitas audit 

(Y). 

 

Uji Hipotesisi 

Uji F (Simultan) 

 Hasil uji statistik F dapat lihat pada 

tabell 4: 

Tabel 4 Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Modell 

Sum of 

Square ls df 

Melan 

Square l F Sig. 

1 Relgre lssion 329.799 2 164.900 27.362 .000b 

Sumbe
l

r: Data Diolah, 2023 

Belrdasarkan hasil uji statistik F di atas, 

melnunjukkan bahwa nilai Fhitung (27,362) > Ftabe ll 

(3,28) dan untuk nilai signifikansi (0,000) < 

0,05. Hal ini bahwa H3 ditelrima, selhingga dapat 

disimpulkan bahwa selcara simultan variabell 

duel profelssional carel, dan pelngalaman kelrja 

belrpelngaruh signifikan telrhaap Kualitas audit 

pada BPK Pelrwakilan Provinsi Sumatelra 

Sellatan. 

Uji t (Parsial) 

Pada variabell Duel Profelssional Carel, 

Uji statistik t melnunjukkan bahwa nilai t hitung 

variabell Duel Profelssional Carel selbelsar 3,369 

delngan nilai signifikansi selbelsar 0,002 artinya 

3,369 > 2.03224 (nilai t hitung > t tabell) dan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini belrarti H1 

ditelrima, selhingga selcara parsial variabell Due l 

Profelssional Carel belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kualitas Audit. 

Hasil uji melnunjukkan bahwa nilai t 

hitung variabell pelngalaman kelrja selbelsar 3,454 

delngan nilai signifikansi selbelsar 0,001 artinya 

3,454 > 2,03224 (nilai t hitung > t tabell) dan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini belrarti H2 

ditelrima, selhingga selcara parsial variabell 

Pelngalaman Kelrja belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kualitas Audit. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Due Professional Care, Pengalaman 

Kerja dan Kualitas Audit 

Belrdasarkan hasil uji statistik F di 

atas, melnunjukkan bahwa nilai Fhitung (27.362) > 

Ftabell (3,28) dan untuk nilai signifikansi (0,000) 

< 0,05. Hal ini bahwa H3 ditelrima, selhingga 

dapat disimpulkan bahwa selcara simultan 

variabell duel profelssional carel, dan pelngalaman 

kelrja belrpelngaruh signifikan telrhadap Kualitas 

audit pada BPK Pelrwakilan Provinsi Sumatelra 

Sellatan. Hal ini belrarti selmakin melningkat 

indelpelndelnsi, duel profelssional carel, dan 

selmakin banyak pelngalaman kelrja yang 

dimiliki olelh selorang auditor maka akan 

selmakin baik pula kualitas audit yang 

dihasilkan pada BPK Pelrwakilan Provinsi 

Sumatelra Sellatan. 

4.2.2 Pengaruh Due Professional care 

terhadap Kualitas Audit 

Hasil pelngujian statistik t untuk 

hipotelsis keldia (H2) melnyatakan bahwa due l 

profelssional carel melmiliki pelngaruh yang 

signifikan telrhadap kualitas audit delngan 

dipelrolelh nilai t hitung selbelsar 3,369 lelbih belsar 

dari nilai t tabell selbelsar 2,03224 dan nilai 

signifikansi 0,002 lelbih kelcil dari 0,05. Olelh 

karelna itu, dapat dinyatakan bahwa.H2 ditelrima, 

artinya duel profelssional carel belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap kualitas audit. 

Selmakin melningkat sikap duel profelssional 

carel selorang auditor maka akan selmakin tidak 

mudah pula selorang auditor dalam melmbelrikan 

kelputusan-kelputusan untuk melmelnuhi 

harapan/kelinginan pihak yang pelriksanya. Hal 

ini belrarti, Kelcelrmatan profelssional yang 

dimiliki olelh auditor dapat melningkatkan 

kualitas audit yang dihasilkan melnjadi lelbih 

baik.  

Hal ini seljalan delngan hasil pelnellitian 

yang dilakukan olelh Yudha elt al (2019) yang 

melnyatakan bahwa Duel Profelssional Care l 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

Kualitas Audit. Sellain itu, pelnellitian yang 

dilakukan olelh (Fipiariny& Nurhayati, 2021) 
melnyatakan bahwa Duel Profelssional Care l 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

Kualitas Audit. 

4.2.3 Pengaruh Pengalaman Kerja 

terhadap Kualitas Audit 

Hasil pelngujian statistik t untuk 

hipotelsis keldua (H2) melnyatakan bahwa 

Pelngalaman Kelrja melmiliki pelngaruh yang 
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signifikan telrhadap kualitas audit delngan 

dipelrolelh nilai t hitung selbelsar 3,454 lelbih belsar 

dari nilai t tabell selbelsar 2,03224 dan nilai 

signifikansi selbelsar 0,001 lelbih kelcil dari 

0,05. Delngan delmikian dapat dinyatakan 

bahwa.H3 ditelrima, artinya pelngalaman kelrja 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

kualitas audit. Hasil hipotelsis ini 

melncelrminkan bahwa selmakin banyak 

pelngalaman kelrja auditor maka akan selmakin 

baik pula kualitas audit yang dihasilkan, 

karelna pelngalaman melrupakan salah satu 

faktor pelnting dalam melnunjang 

melningkatnya kualitas audit yang dihasilkan.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh Puspita elt al (2020) yang 

melnyatakan bahwa Pelngalaman Kelrja auditor 

belrpelngaruh positif telrhadap Kualitas Audit 

dan pelnellitian yang dilakukan olelh (Handoko 

et al, 2019) juga melnyatakan bahwa 

Pelngalaman Kelrja auditor belrpelngaruh positif 

telrhadap Kualitas Audit.  

 

5. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan 

pelmbahasan melngelnai Duel Profelssional 

Carel, dan Pelngalaman Kelrja telrhadap 

Kualitas Audit pada Badan Pelmelriksa 

Keluangan Pelrwakilan Provinsi Sumatelra 

Sellatan, maka dapat disimpulkan 

Duel profelssional carel dan 

pelngalaman kelrja selcara parsial dan simultan 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

kualitas audit pada Badan Pelmelriksa 

Keluangan Pelrwakilan Provinsi Sumatelra. Hal 

ini melnggambarkan bahwa untuk 

melnghasilkan kualitas audit yang baik 

didukung delngan selmakin melningkatnya duel 

profelssional carel dan pelngalaman kelrja yang 

dimiliki olelh auditor pada Badan Pelmelriksa 

Keluangan Pelrwakilan Provinsi Sumatelra 

Sellatan. 
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